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 Outcome-Based Education (OBE) merupakan pendekatan pendidikan yang 
menempatkan pencapaian learning outcomes sebagai fokus utama dalam 
proses pembelajaran di perguruan tinggi. Implementasi OBE mendorong 
perguruan tinggi untuk menyelaraskan kurikulum, proses pembelajaran, 
asesmen, dan capaian pembelajaran agar sesuai dengan kompetensi yang 
diharapkan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi OBE 
dalam mendukung pencapaian learning outcomes pada pendidikan tinggi 
melalui pendekatan literature review. Kajian dilakukan dengan 
mengidentifikasi dan menganalisis berbagai literatur ilmiah yang 
membahas konsep OBE, implementasi kurikulum berbasis capaian, strategi 
pembelajaran, asesmen, serta keterkaitannya dengan pencapaian learning 
outcomes. Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan OBE dapat 
memperkuat keterkaitan antara perencanaan kurikulum, pelaksanaan 
pembelajaran, dan evaluasi capaian mahasiswa. Keberhasilan implementasi 
OBE juga dipengaruhi oleh kesiapan dosen, kesesuaian kurikulum dengan 
kebutuhan kompetensi, penggunaan metode pembelajaran yang 
berorientasi pada mahasiswa, serta sistem asesmen yang mampu mengukur 
capaian pembelajaran secara tepat. Dengan demikian, OBE dapat menjadi 
pendekatan strategis bagi perguruan tinggi dalam meningkatkan relevansi 
dan kualitas proses pembelajaran serta mendukung pencapaian learning 
outcomes secara berkelanjutan 
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PENDAHULUAN  
Perguruan tinggi saat ini tidak cukup hanya berfokus pada proses penyampaian 

materi kepada mahasiswa. Pendidikan tinggi juga dituntut mampu memastikan bahwa 
mahasiswa benar-benar memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 
dibutuhkan setelah menyelesaikan pendidikannya. Perubahan kebutuhan dunia kerja, 
perkembangan teknologi, serta tuntutan masyarakat terhadap kualitas lulusan 
membuat perguruan tinggi perlu terus mengevaluasi dan menyesuaikan proses 
pendidikannya. Dalam kondisi tersebut, pendekatan Outcome-Based Education (OBE) 
menjadi salah satu pendekatan yang banyak digunakan untuk mengarahkan proses 
pendidikan pada capaian yang diharapkan.(Aisyah, Pramuditya, and Firmasari 
2026),(Al Hafizah 2025),(Ridwan, Niken Rahmawati, and Mukholidin 2025) 

OBE pada dasarnya menempatkan hasil belajar mahasiswa sebagai titik 
perhatian utama dalam penyelenggaraan pendidikan. Artinya, proses pembelajaran 
tidak hanya dipandang dari seberapa banyak materi yang telah disampaikan oleh dosen, 
tetapi juga dari sejauh mana mahasiswa mampu mencapai kompetensi yang telah 

mailto:abuyusufpakistan@gmail.com1*
mailto:didikwiguna@gmail.com
mailto:achmadbirowo@gmail.com
https://doi.org/10.70248/jcsit.v3i4.4816
https://doi.org/10.70248/jcsit.v3i4.4816
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


 

 

 

 

 

586 

Journal : Journal of Computer Science and Information Technology (JCSIT) 

Publisher : Yayasan Nuraini Ibrahim Mandiri 

ISSN : 3031-8467   

Volume / Issue / Year/ Page : 3/  4/ 2026: September/  585-595 

ditetapkan. Pendekatan ini mendorong perguruan tinggi untuk merancang pendidikan 
secara lebih terarah, mulai dari penetapan profil lulusan, perumusan learning outcomes, 
penyusunan kurikulum, pelaksanaan pembelajaran, hingga proses 
penilaian.(Aminuddin et al. 2024),(Laila et al. 2025),(Raihan et al. 2025),(Silfiani et al. 
2025) 

Dalam penerapan OBE, learning outcomes memiliki posisi yang sangat penting. 
Learning outcomes menggambarkan kemampuan yang diharapkan dimiliki mahasiswa 
setelah mengikuti proses pembelajaran. Kemampuan tersebut dapat berupa 
penguasaan pengetahuan, keterampilan, kemampuan berpikir kritis, pemecahan 
masalah, komunikasi, maupun sikap yang sesuai dengan bidang keilmuan. Dengan 
adanya learning outcomes yang jelas, dosen memiliki arah yang lebih terukur dalam 
menentukan materi, metode pembelajaran, aktivitas mahasiswa, dan bentuk penilaian 
yang digunakan.(Apriliana 2025),(Chen et al. 2022), 

Penerapan OBE juga membawa perubahan dalam cara melihat keberhasilan 
pembelajaran. Keberhasilan tidak semata-mata diukur berdasarkan nilai akhir atau 
jumlah materi yang telah diselesaikan, tetapi lebih jauh melihat kemampuan mahasiswa 
dalam menerapkan apa yang telah dipelajari. Karena itu, kegiatan pembelajaran dan 
sistem penilaian perlu dirancang secara selaras dengan learning outcomes. Materi yang 
diberikan, aktivitas mahasiswa, metode pembelajaran, dan asesmen seharusnya saling 
mendukung sehingga mahasiswa memiliki kesempatan yang cukup untuk mencapai 
kompetensi yang telah ditetapkan.(Chen et al. 2022),(Dai et al. 2024) 

Namun, menerapkan OBE di perguruan tinggi bukanlah hal yang selalu mudah. 
Perubahan pendekatan pembelajaran membutuhkan pemahaman yang sama di antara 
berbagai pihak, terutama dosen dan pengelola program studi. Dalam praktiknya, masih 
dapat ditemukan tantangan dalam merumuskan learning outcomes, 
menghubungkannya dengan kurikulum, memilih strategi pembelajaran yang sesuai, 
serta menyusun instrumen penilaian yang benar-benar dapat menggambarkan 
pencapaian mahasiswa. Selain itu, penerapan OBE juga membutuhkan komitmen 
institusi agar pelaksanaannya tidak berhenti pada penyusunan dokumen kurikulum, 
tetapi benar-benar terlihat dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari.(Dewi and Sunarni 
2024),(Duha 2025),(Silitonga et al. 2025) 

Berbagai penelitian telah membahas penerapan OBE dalam pendidikan tinggi 
dengan sudut pandang yang berbeda. Sebagian penelitian menyoroti pengembangan 
kurikulum, sementara penelitian lainnya membahas pembelajaran, asesmen, 
keterlibatan mahasiswa, maupun pencapaian kompetensi. Beragamnya hasil penelitian 
tersebut memberikan gambaran bahwa OBE memiliki hubungan yang erat dengan 
upaya meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran. Namun, temuan-temuan 
tersebut masih tersebar dalam berbagai penelitian sehingga diperlukan kajian yang 
dapat melihatnya secara lebih menyeluruh.(Ezzaim et al. 2023),(Santoso 
2024),(Irwandi, Cahaya, and Pratama 2024)  

Atas dasar tersebut, penelitian ini dilakukan melalui literature review untuk 
memahami bagaimana implementasi OBE dapat mendukung pencapaian learning 
outcomes pada pendidikan tinggi. Kajian ini membahas penerapan OBE dalam 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, hubungan antara kurikulum dan learning 
outcomes, peran asesmen dalam mengukur capaian mahasiswa, serta berbagai faktor 
yang dapat mendukung maupun menghambat penerapannya. Melalui kajian ini 
diharapkan diperoleh pemahaman yang lebih utuh mengenai penerapan OBE dan 
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kontribusinya terhadap pencapaian learning outcomes mahasiswa di perguruan 
tinggi.(Bintang, Aditya, and Nasution 2026),(Irwandi, Cahaya, and Pratama 2024) 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode literature review untuk mengkaji berbagai 
hasil penelitian mengenai implementasi Outcome-Based Education (OBE) dalam 
mendukung pencapaian learning outcomes pada pendidikan tinggi. Metode ini dipilih 
karena penelitian diarahkan untuk memperoleh pemahaman yang lebih luas mengenai 
konsep, bentuk penerapan, manfaat, serta berbagai kendala dalam implementasi OBE 
berdasarkan hasil penelitian yang telah dipublikasikan.(Holmes and Tuomi 
2022),(Kesumah and Siburian 2024) 

Pencarian artikel dilakukan melalui beberapa basis data dan sumber publikasi 
ilmiah, antara lain Google Scholar, Semantic, dan portal jurnal nasional. Pencarian 
menggunakan beberapa kata kunci, yaitu “Outcome-Based Education”, “OBE”, “learning 
outcomes”, “OBE implementation”, dan “higher education”. Kombinasi kata kunci 
tersebut digunakan untuk memperoleh artikel yang memiliki keterkaitan langsung 
dengan fokus kajian.(Kusworo and Sartika 2025),(Laila et al. 2025),(Wijatmiko et al. 
2025) 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: (1) artikel membahas OBE dalam 
konteks pendidikan tinggi; (2) artikel memiliki keterkaitan dengan learning outcomes 
atau capaian pembelajaran mahasiswa; (3) artikel merupakan publikasi ilmiah yang 
dapat diidentifikasi sumber dan tahun terbitnya; (4) artikel diterbitkan dalam rentang 
tahun 2019–2026; dan (5) artikel tersedia dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris. 
Sementara itu, artikel yang tidak berkaitan langsung dengan OBE dan pendidikan tinggi, 
artikel duplikat, serta publikasi yang tidak memiliki informasi yang memadai mengenai 
sumber dan tahun penerbitannya tidak digunakan dalam analisis.(Aminuddin et al. 
2024),(Seo et al. 2021),(Hidayat et al. 2026),(Sholeh and Murhayati 2025)  

Tahap seleksi dilakukan dengan membaca judul dan abstrak terlebih dahulu 
untuk melihat kesesuaian artikel dengan fokus penelitian. Artikel yang dianggap relevan 
kemudian dibaca secara lebih mendalam. Informasi yang diperoleh dari setiap artikel 
dicatat berdasarkan beberapa aspek, meliputi tujuan penelitian, konteks penerapan 
OBE, metode yang digunakan, bentuk implementasi OBE, keterkaitannya dengan 
learning outcomes, hasil penelitian, serta faktor pendukung dan penghambat 
penerapannya.(Ahda, Riska, and Sulistyo 2025),(Putri Oganda et al. 2025) 
Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif dan disintesis 
berdasarkan tema. Temuan dari berbagai penelitian dikelompokkan untuk melihat 
persamaan, perbedaan, dan kecenderungan hasil penelitian. Analisis diarahkan pada 
beberapa tema utama, yaitu perencanaan kurikulum berbasis OBE, perumusan learning 
outcomes, pelaksanaan pembelajaran, asesmen capaian pembelajaran, serta faktor 
institusional dan sumber daya manusia yang memengaruhi keberhasilan implementasi 
OBE. 

Hasil sintesis selanjutnya digunakan untuk menjelaskan hubungan antara 
implementasi OBE dan pencapaian learning outcomes pada pendidikan tinggi. Dengan 
pendekatan ini, penelitian tidak hanya merangkum hasil penelitian terdahulu, tetapi 
juga berupaya menemukan pola dan pemahaman yang dapat digunakan sebagai dasar 
dalam pengembangan praktik pembelajaran berbasis capaian di perguruan tinggi. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN   
1. Implementasi OBE pada Pendidikan Tinggi 

Hasil kajian terhadap berbagai artikel menunjukkan bahwa penerapan Outcome-
Based Education (OBE) di perguruan tinggi pada dasarnya diarahkan untuk memastikan 
bahwa seluruh proses pendidikan berorientasi pada capaian yang diharapkan dari 
mahasiswa. OBE tidak hanya berkaitan dengan penyusunan kurikulum, tetapi juga 
menyangkut bagaimana tujuan pembelajaran dirumuskan, proses pembelajaran 
dilaksanakan, dan hasil belajar mahasiswa dinilai.(Jumriani Jumriani and Sudarsono 
Sudarsono 2026), 

Dalam penerapannya, perguruan tinggi perlu memastikan adanya hubungan 
yang jelas antara profil lulusan, capaian pembelajaran lulusan (learning outcomes), mata 
kuliah, kegiatan pembelajaran, dan asesmen. Keterhubungan tersebut membuat proses 
pendidikan menjadi lebih terarah karena setiap kegiatan pembelajaran memiliki tujuan 
yang jelas dan dapat dikaitkan dengan kemampuan yang harus dimiliki mahasiswa. 
 
2. Peran Learning Outcomes dalam Implementasi OBE 

Learning outcomes menjadi salah satu bagian penting dalam penerapan OBE. 
Hasil kajian menunjukkan bahwa learning outcomes memberikan gambaran mengenai 
kemampuan yang diharapkan dapat dicapai mahasiswa setelah menyelesaikan proses 
pembelajaran. Oleh karena itu, perumusan learning outcomes perlu dilakukan secara 
jelas dan sesuai dengan karakteristik program studi serta kebutuhan dunia kerja. 
Learning outcomes yang dirumuskan dengan baik juga membantu dosen dalam 
menentukan materi, metode pembelajaran, aktivitas mahasiswa, dan bentuk asesmen. 
Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penyelesaian materi, 
tetapi lebih diarahkan pada kemampuan mahasiswa dalam memahami dan 
menggunakan pengetahuan yang diperoleh. 
 
3. Keselarasan Kurikulum, Pembelajaran, dan Asesmen 

Salah satu temuan penting dari kajian literatur adalah perlunya keselarasan 
antara kurikulum, proses pembelajaran, dan asesmen. Dalam pendekatan OBE, ketiga 
komponen tersebut tidak seharusnya berjalan secara terpisah. Capaian yang telah 
ditetapkan dalam learning outcomes perlu diterjemahkan ke dalam materi dan aktivitas 
pembelajaran, kemudian diukur melalui asesmen yang sesuai. 

Keselarasan tersebut membantu dosen mengetahui apakah kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan benar-benar memberikan kesempatan kepada mahasiswa 
untuk mencapai kompetensi yang ditetapkan. Sebaliknya, apabila metode pembelajaran 
dan asesmen tidak sesuai dengan learning outcomes, pencapaian mahasiswa akan sulit 
menggambarkan tujuan pembelajaran yang sebenarnya. 

 
4. OBE dan Pencapaian Kompetensi Mahasiswa 

Berdasarkan hasil kajian, penerapan OBE memberikan perhatian yang lebih 
besar terhadap kompetensi yang diperoleh mahasiswa. Mahasiswa tidak hanya 
diarahkan untuk memahami teori, tetapi juga diberikan kesempatan untuk 
mengembangkan kemampuan menerapkan pengetahuan, memecahkan masalah, 
berpikir kritis, berkomunikasi, dan bekerja secara mandiri maupun bersama orang lain. 
Pendekatan tersebut membuat proses pembelajaran menjadi lebih berorientasi pada 
mahasiswa. Dosen tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai 
fasilitator yang membantu mahasiswa mencapai kompetensi yang telah ditentukan. 
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Dengan demikian, keberhasilan pembelajaran dapat dilihat dari perkembangan 
kemampuan mahasiswa, bukan hanya dari banyaknya materi yang telah diberikan. 
 
5. Peran Asesmen dalam Mendukung Learning Outcomes 

Asesmen memiliki peran penting dalam memastikan ketercapaian learning 
outcomes. Hasil kajian menunjukkan bahwa penilaian dalam OBE perlu disesuaikan 
dengan kemampuan yang hendak diukur. Penilaian tidak cukup hanya menggunakan 
ujian tertulis apabila learning outcomes juga mencakup keterampilan praktik, 
kemampuan komunikasi, pemecahan masalah, atau kemampuan bekerja dalam tim. 

Oleh karena itu, penggunaan berbagai bentuk asesmen dapat memberikan 
gambaran yang lebih utuh mengenai kemampuan mahasiswa. Tugas, proyek, presentasi, 
praktik, diskusi, maupun ujian dapat digunakan sesuai dengan karakteristik capaian 
pembelajaran yang ingin diukur. Hasil asesmen selanjutnya dapat menjadi bahan 
evaluasi bagi dosen dan program studi untuk melihat bagian pembelajaran yang masih 
perlu diperbaiki. 
 
6. Faktor Pendukung dan Tantangan Implementasi OBE 

Penerapan OBE tidak terlepas dari berbagai faktor yang memengaruhi 
keberhasilannya. Dukungan pimpinan perguruan tinggi, pemahaman dosen terhadap 
konsep OBE, kesiapan kurikulum, ketersediaan sarana pembelajaran, serta sistem 
evaluasi yang baik menjadi beberapa faktor yang dapat mendukung implementasi OBE. 
Di sisi lain, masih terdapat sejumlah tantangan dalam penerapannya. Salah satunya 
adalah pemahaman yang belum seragam mengenai OBE di antara dosen dan pengelola 
program studi. Selain itu, penyusunan learning outcomes yang terlalu umum, kesulitan 
menghubungkan capaian dengan kegiatan pembelajaran, serta penyusunan instrumen 
asesmen yang sesuai juga dapat menjadi kendala. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa implementasi OBE tidak cukup hanya 
dilakukan melalui perubahan dokumen kurikulum. Diperlukan proses yang 
berkelanjutan agar prinsip OBE benar-benar diterapkan dalam kegiatan pembelajaran 
sehari-hari. 

 
PEMBAHASAN 

Secara keseluruhan, hasil literature review menunjukkan adanya hubungan yang 
erat antara implementasi OBE dan upaya pencapaian learning outcomes pada 
pendidikan tinggi. OBE memberikan kerangka yang membantu perguruan tinggi 
menghubungkan tujuan pendidikan dengan proses pembelajaran dan hasil yang 
diharapkan. 

Pencapaian learning outcomes sangat dipengaruhi oleh konsistensi penerapan 
OBE pada setiap tahapan pendidikan. Ketika capaian pembelajaran dirumuskan dengan 
jelas, kurikulum disusun berdasarkan capaian tersebut, kegiatan pembelajaran 
memberikan pengalaman yang sesuai, dan asesmen mampu mengukur kemampuan 
mahasiswa secara tepat, maka proses pendidikan menjadi lebih terarah. 

Dengan demikian, OBE dapat dipandang bukan sekadar sebagai pendekatan 
dalam penyusunan kurikulum, tetapi sebagai cara untuk membangun proses 
pendidikan yang berorientasi pada hasil belajar mahasiswa. Keberhasilan 
penerapannya sangat bergantung pada keselarasan antarbagian serta keterlibatan 
seluruh pihak di perguruan tinggi. Evaluasi secara berkala juga diperlukan agar 
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penerapan OBE dapat terus disesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, 
kebutuhan mahasiswa, dan tuntutan dunia kerja. 

 

Sintesis Temuan Literatur 
Berdasarkan hasil telaah terhadap literatur yang dikaji, terdapat beberapa pola 

yang terlihat secara konsisten mengenai implementasi Outcome-Based Education (OBE) 
pada pendidikan tinggi. Secara umum, penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan 
bahwa OBE memberikan kerangka yang lebih terarah dalam menghubungkan tujuan 
pendidikan dengan proses pembelajaran dan capaian yang diharapkan dari mahasiswa. 
Implementasi OBE tidak berdiri sendiri, tetapi melibatkan keterkaitan antara 
kurikulum, learning outcomes, strategi pembelajaran, asesmen, dan evaluasi. 

Sintesis temuan literatur dapat dikelompokkan ke dalam beberapa tema utama 
sebagai berikut. 

Tabel 1. Sintesis temuan literatur 
Tema Sintesis Temuan 

Perumusan Learning 
Outcomes 

Learning outcomes menjadi dasar dalam menentukan arah pembelajaran. 
Rumusan yang jelas dan terukur membantu dosen menentukan materi, 
aktivitas pembelajaran, serta bentuk asesmen yang sesuai. 

Kurikulum berbasis 
OBE 

Kurikulum perlu disusun berdasarkan kompetensi yang diharapkan dimiliki 
lulusan. Setiap mata kuliah perlu mem 
iliki kontribusi yang jelas terhadap pencapaian learning outcomes program 
studi. 

Proses pembelajaran Pembelajaran dalam OBE cenderung mendorong keterlibatan aktif mahasiswa 
melalui diskusi, proyek, pemecahan masalah, praktik, dan bentuk aktivitas lain 
yang memungkinkan mahasiswa menerapkan pengetahuan. 

Asesmen Penilaian perlu diarahkan untuk mengukur capaian yang telah ditetapkan. 
Penggunaan berbagai metode asesmen dapat memberikan gambaran yang 
lebih lengkap mengenai kemampuan mahasiswa. 

Evaluasi dan 
perbaikan 
berkelanjutan 

Hasil asesmen dapat digunakan sebagai bahan evaluasi untuk mengetahui 
tingkat pencapaian learning outcomes dan menentukan perbaikan 
pembelajaran maupun kurikulum. 

Faktor pendukung Komitmen institusi, pemahaman dosen, dukungan pimpinan, sistem 
penjaminan mutu, dan ketersediaan sarana pembelajaran menjadi faktor 
penting dalam penerapan OBE. 

Tantangan 
implementasi 

Tantangan yang sering muncul berkaitan dengan pemahaman konsep OBE, 
perumusan capaian yang terukur, kesesuaian asesmen, beban administrasi, 
serta konsistensi penerapan OBE dalam praktik pembelajaran. 

 
Dari berbagai tema tersebut terlihat bahwa keberhasilan OBE sangat 

dipengaruhi oleh tingkat keselarasan antar-komponen pendidikan. Perumusan learning 
outcomes yang baik belum cukup apabila tidak diikuti dengan strategi pembelajaran dan 
asesmen yang sesuai. Demikian pula, perubahan kurikulum tidak secara otomatis 
menghasilkan peningkatan capaian mahasiswa apabila penerapannya di ruang kelas 
tidak mengikuti prinsip OBE. 

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa OBE sebaiknya dipahami sebagai suatu 
siklus pendidikan yang berkelanjutan. Prosesnya dimulai dari penetapan capaian yang 
diharapkan, dilanjutkan dengan perencanaan kurikulum dan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran, pengukuran capaian melalui asesmen, kemudian 
penggunaan hasil asesmen untuk melakukan perbaikan. Dengan pola tersebut, learning 
outcomes tidak hanya menjadi dokumen administratif, tetapi menjadi acuan dalam 
pengambilan keputusan akademik. 
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Sintesis literatur juga menunjukkan adanya kecenderungan bahwa penerapan OBE 
memberikan ruang yang lebih besar bagi mahasiswa untuk menunjukkan kemampuan 
melalui pengalaman belajar yang nyata. Pembelajaran yang berorientasi pada proyek, 
pemecahan masalah, praktik, dan aktivitas kolaboratif memungkinkan mahasiswa tidak 
hanya menguasai pengetahuan, tetapi juga mengembangkan keterampilan yang 
berkaitan dengan kebutuhan profesi dan dunia kerja. 
Namun demikian, hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan OBE belum sepenuhnya 
seragam di berbagai perguruan tinggi. Perbedaan karakteristik program studi, kesiapan 
sumber daya manusia, budaya akademik, dukungan institusi, serta sistem penjaminan 
mutu menyebabkan bentuk implementasi OBE dapat berbeda antara satu institusi 
dengan institusi lainnya. Oleh karena itu, OBE tidak dapat diterapkan hanya dengan 
menggunakan satu pola yang sama untuk seluruh perguruan tinggi. 

 
Secara keseluruhan, sintesis literatur menunjukkan bahwa implementasi OBE 

memiliki hubungan yang erat dengan upaya meningkatkan ketercapaian learning 
outcomes. Hubungan tersebut terutama terlihat ketika prinsip OBE diterapkan secara 
konsisten mulai dari perencanaan kurikulum sampai dengan evaluasi hasil 
pembelajaran. 

Temuan yang paling menonjol adalah pentingnya constructive alignment, yaitu 
keselarasan antara apa yang diharapkan mahasiswa capai, aktivitas yang dilakukan 
selama pembelajaran, dan cara pencapaian tersebut dinilai. Dalam konteks ini, learning 
outcomes menjadi titik temu antara kurikulum, pembelajaran, dan asesmen. 
Dari sisi pembelajaran, OBE mendorong perubahan peran dosen dan mahasiswa. Dosen 
tidak hanya berfungsi sebagai penyampai pengetahuan, tetapi juga sebagai perancang 
pengalaman belajar dan fasilitator pencapaian kompetensi. Sementara itu, mahasiswa 
diharapkan lebih aktif dalam proses pembelajaran dan memiliki tanggung jawab yang 
lebih besar terhadap perkembangan kompetensinya. 

Dari sisi asesmen, penerapan OBE menuntut adanya penilaian yang mampu 
memberikan informasi mengenai tingkat pencapaian kompetensi mahasiswa. Hal ini 
berarti asesmen perlu dirancang sejak awal dan dikaitkan dengan learning outcomes. 
Hasil asesmen kemudian tidak berhenti sebagai nilai akhir mahasiswa, tetapi 
dimanfaatkan sebagai informasi untuk memperbaiki proses pembelajaran. 

Dengan demikian, sintesis penelitian terdahulu mengarah pada pemahaman 
bahwa OBE bukan sekadar perubahan format kurikulum, melainkan perubahan cara 
pandang dalam mengelola pendidikan. Fokus utamanya adalah memastikan bahwa 
seluruh proses pendidikan memberikan kontribusi nyata terhadap kemampuan yang 
harus dimiliki mahasiswa. Implementasi yang konsisten, dukungan institusi, kesiapan 
dosen, serta evaluasi berkelanjutan menjadi bagian penting agar orientasi tersebut 
dapat diwujudkan dalam praktik. 

Meskipun demikian, masih terdapat ruang untuk penelitian lebih lanjut, 
terutama mengenai bagaimana implementasi OBE secara nyata memengaruhi 
pencapaian learning outcomes pada program studi dan karakteristik perguruan tinggi 
yang berbeda. Kajian berikutnya juga dapat diarahkan pada pengembangan model 
evaluasi OBE yang tidak hanya mengukur ketercapaian learning outcomes, tetapi juga 
mampu memberikan informasi yang berguna untuk perbaikan kurikulum dan 
pembelajaran secara berkelanjutan. 
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KESIMPULAN   
Berdasarkan hasil literature review, dapat disimpulkan bahwa implementasi 

Outcome-Based Education (OBE) memiliki peran penting dalam mendukung pencapaian 
learning outcomes pada pendidikan tinggi. OBE membantu perguruan tinggi 
mengarahkan proses pendidikan agar tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, 
tetapi juga pada kemampuan dan kompetensi yang perlu dimiliki mahasiswa setelah 
menyelesaikan proses pembelajaran. 

Pencapaian learning outcomes sangat berkaitan dengan keselarasan antara 
kurikulum, proses pembelajaran, dan asesmen. Learning outcomes yang dirumuskan 
dengan jelas dapat menjadi dasar bagi dosen dalam menentukan materi, strategi 
pembelajaran, aktivitas mahasiswa, serta bentuk penilaian yang sesuai. Dengan 
demikian, proses pembelajaran menjadi lebih terarah dan memberikan kesempatan 
yang lebih baik bagi mahasiswa untuk mencapai kompetensi yang telah ditetapkan. 
Hasil sintesis literatur juga menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan OBE 
dipengaruhi oleh kesiapan dosen, dukungan institusi, pemahaman terhadap konsep 
OBE, kesesuaian sistem asesmen, serta evaluasi yang dilakukan secara berkelanjutan. 
Oleh karena itu, penerapan OBE tidak cukup hanya melalui perubahan kurikulum atau 
dokumen akademik, tetapi perlu diwujudkan secara konsisten dalam praktik 
pembelajaran. 

Secara keseluruhan, OBE dapat menjadi pendekatan yang mendukung perguruan 
tinggi dalam membangun proses pendidikan yang lebih berorientasi pada capaian 
mahasiswa. Penerapan yang konsisten dan evaluasi secara berkala diperlukan agar 
learning outcomes tidak hanya menjadi target dalam dokumen kurikulum, tetapi benar-
benar tercermin dalam kemampuan 
 
Pernyataan mengenai Penggunaan Kecerdasan Buatan (AI).  

Sebagian kecil penulis menggunakan AI dalam penyusunan naskah ini. Penulis 

menggunakan untuk mencari tambahan referensi dan atau kutipan, sedangkan isi 

kandungan naskah murni dari penulis. Sehingga penulis tetap bertanggung jawab 

penuh atas akurasi, orisinalitas, integritas dan konten yang bernuansa akademus atas 

naskah ini. Sebelum naskah ini diserahkan ke penerbit, maka sudah dilakukan 

pengecekan dan verifikasi oleh penulis. 
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